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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah lingkungan, citra perguruan tinggi,
motivasi, dan promosi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih kuliah di Universitas
Flores. Penelitian ini termasuk penelitian kausalitas dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Flores dengan teknik
simple random sampling, dengan responden berjumlah 100 mahasiswa. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier
berganda. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
analisis regresi linier berganda digunakan untuk uji hipotesis penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1)lingkungan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa untuk memilih kuliah di Universitas Flores.(2) citra perguruan tinggi
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa memilih kuliah di
Universitas Flores. (3) motivasi mempengaruhi mahasiswa memilih memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa memilih kuliah di Universitas Flores(4)
Promosi tidak memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan mahasiswa memilih
kuliah di Universitas Flores

Kata kunci: Lingkungan,; Citra Perguruan Tinggi; Motivasi; Promosi; Keputusan

Abstract. This research aims to find out whether environment, college image, motivation, and
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promotion affect students' decision to choose to study at the University of Flores. This research is
categorized as a case study research by using a quantitative approach. The sample of this research
is students of the University of Flores with simple random sampling technique, with a total of 100
respondents. Data collection used a questionnaire while data analysis was conducted using
multiple linear regression. Data was collected using a questionnaire that has been tested for
validity and reliability. Multiple linear regression analysis was used to test the hypothesis of this
research. The results of this research show that: (1) environment has a positive and significant
influence on students' decision to study at the University of Flores. (2) higher education image has
a positive and significant influence on students' decision to study at the University of Flores. (3)
motivation influences students' choice has a positive and significant influence on students' decision
to study at the University of Flores (4) promotion does not have a significant and positive influence
on students' decision to study at the University of Flores.
Keywords: Environment,; College Image; Motivation; Promotion; Decision
I. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor, program
profesi, serta program spesialis, yang diselengarakan berdasarkan kebudayaan bangsa
Indonesai. Persaingan yang terjadi diantara perguruan tinggi baik negeri maupun swasta
memaksa perguruan tinggi agar terus menerus meningkatkan kuantitas mahasiswa baru
perguruan tinggi yang bersangkutan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa
dalam memilih perguruan tinggi tersebut, faktor tersebut bisa dilihat dari lingkungan
tempat tinggal, lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan sehari-hari ataupun kemauan
dari dalam diri sendiri, faktor-faktor dalam diri seseorang yang mempengaruhi mahasiswa
dalam memilih perguruan tinggi yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. Menurut
undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 (pasal 20 ayat 1)
satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi disebut perguruan tinggi
yang dapat berbentuk akademik, Politeknik, Sekolah tinggi, institut, atau Universitas.
Universitas adalah lembaga pendidikan tinggi yang didirikan dan digunakan untuk
mengarahkan manusia menjadi tenaga profesional siap kerja, ataupun tenaga pendidikan
serta peneliti.

Berlakukannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dan Undang-Undang No. 12 tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi,
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mengisyaratkan terdapat beberapa perubahan dalam bidang pendidikan. Pemerintahan
berganti dan menyebabkan kebijakan yang diambil mengalami perubahan. Perubahan
iklim politik saat itu dan di tunjang dengan semakin leluasanya lembaga atau institusi
untuk memperoleh ijin dan perijinan dalam menyelengarakan pendidikan nasional pada
saat itu menyebabkan persaingan semakin ketat di bidang jasa pendidikan. Perubahan ini
membuat pasar dan persaigan perguruan tinggi menjadi lebih luas dari sebelumnya dan
relatif bergerak lebih cepat dibandingkan dengan kemampuan perguruan tinggi untuk
meresponnya. Universitas Flores sebagai salah satu perguruan tinggi di pulau Flores, juga
menghadapi persaingan dari beberapa kampus, seperti Universitas Nusa Nipa, Universitas
Katolik Santu Paulus dan Universitas Muhamadyah Maumere.

Perkembangan jumlah mahasiswa menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan
dalam penerimaan mahasiswa baru. Kenyataan nya selama ini Universitas Flores sebagai
kampus tebesar di pulau Flores selalu mendominasi penerimaan mahasiswa baru. Data ini
menunjukan bahwa ternyata di tahun terakhir banyaknya penerimaan mahasiswa baru
menunjukan bahwa Universitas Nusa Nipa di Maumere sudah mengungguli Universitas
Flores. Walaupun demikian sebagai universitas tertua dan memiliki citra perguruan tinggi
yang baik, Universitas Flores memiliki promosi untuk selalu tumbuh dan berkembang.
Promosi dan peluang yang dimiliki untuk tumbuh dan kembangnya Universitas Flores juga
disertai dengan fenomena-fenomena yang dihadapi. Fenomena persaingan yang semakin
ketat dibidang jasa pendidikan tinggi dewasa ini, mendorong penciptaan lingkungan
kampus yang memudah civitas akademik untuk berkembang. Untuk itu dibutuhkan
langkah promosi yang intens. Promosi diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang ditawarkan
oleh perusahaan kepada mereka dan kemudian menjadi senang lalu membeli produk
tersebut.

Universitas Flores dapat mempromosikan keuanggulan berupa kampus yang
merepresentasikan diri selalu berkembang dengan mengikuti kondisi kekinian. Dilengkapi
sarana dan prasrana pendukung yang lengkap dan sumber daya manusia dosen dan tenaga
kependidikan yang memiliki kompetensi. Keungulan lain yang dapat dipromosikan oleh
universitas Flores adalah model pembelajaran kekinian dan penyedian jasa pendidikan

yang menjawab kebutuhan masyarakat. Kampus merupakan lingkungan pendidikan yang
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sangat formal, dikatakan formal karena dikampus juga terlaksana serangkaian kegiatan
terencana dan terorganisasi, termasuk dalam rangka proses belajar mengajar di kelas
(Winkel, 2014:.28). Lingkungan kampus yang dimaksud terkait dengan metode mengajar
dosen, kurikulum, relasi dosen dengan mahasiswa, relasi mahasiswa dengan mahasiswa,
disiplin kampus, media pembelajaran, waktu perkuliahan, standar perkuliahan diatas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Menurut Syah (2013:135)
lingkungan terdiri dari dua macam: yaitu lingungan sosial dan lingkungan fisik.
Lingkungan sosial kampus seperti para dosen, para tenaga pendidikan dan teman sekelas.
Lingkungan fisik kampus meliputi gedung kampus, alat-alat belajar, cuaca, dan
sebagainya.

Citra perguruan tinggi yang positif memotivasi orang untuk melanjutkan jenjang
pendidikan tingginya ke lembaga tersebut. Motivasi adalah proses yang menjelaskan
intensitas, arah, dan ketekunan seseorang induvidu untuk mencapai suatu tujuannya.
Motivasi itu sendiri, adalah alasan yang mendasari sebuah perbuatan yang dilakukan oleh
seorang induvidu. seseorang dikatakan mememiliki motivasi jika orang tersebut memiliki
alasan yang kuat untuk mencapai apa yang diinginkan dengan mengerjakan pekerjaan yang
sekarang tanpa menundanundanya Fenomena-fenomena yang dihadapi Universitas Flores
dewasa ini berupa, lingkungan kampus yang belum ideal, kemudian citra sebagai salah
satu pencetak sumber daya manusia yang unggul mulai tersaingi dengan hadirnya lembaga
pendidikan tinggi lainnya. Motivasi yang masih cukup tinggi dari para orang tua untuk
menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan tinggi. Untuk itu diperlukan promosi yang
intens kepada masyarakat. Di sisi lainnya, tuntutan masyarakat yang semakin tinggi akan
mutu lulusan. Hal- hal ini menjadi faktor pendorong bagi masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya di Universitas Flores.

ILTINJAUAN PUSTAKA
Lingkungan Kampus

Dimyati dan Mudjiono (2015) mengemukakan bahwa kampus merupakan
lingkungan pendidikan formal. Dikatakan formal karena sebagaimana sekolah, di kampus
juga terlaksana serangkaian kegiatan terencana dan terorganisasi, termasuk dalam rangka
proses belajar mengajar di kelas (Winkel, 2014). Lingkungan kampus yang dimaksud

terkait dengan metode mengajar dosen, kurikulum, relasi dosen dengan pembelajaran
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meliputi gedung, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian dan
peralatan olahraga. Sedangkan sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan,
alat dan fasilitas laboratorium dan berbagai media pembelajaran yang lain.
Citra Perguruan Tinggi

Citra merek (Brand Image) merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap
merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. Citra terhadap
merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek
tertentu. Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap suatu merek, akan lebih
memungkinkan untuk melakukan pembelian (Setiadi, 2013). Merek dapat dideskripsikan dengan
karakteristik-karakteristik tertentu seperti manusia, semakin positif deskripsi tersebut semakin kuat
citra merek dan semakin banyak kesempatan bagi pertumbuhan merek itu. Davis,2000 dalam
(Zafira,2017), ciitra merek adalah sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk pada benak
konsumen
Motivasi

Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang terdorong oleh keinginan
individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan (Deassler, 2015).
Motivasi menurut Hasibuan (2017) adalah sebab, alasan dasar, pikiran dasar, dorongan
bagi seseorang untuk berbuat atau ide pokok yang selalu berpengaruh besar terhadap
tingkah laku manusia.
Promosi

Promosi merupakan kegiatan terpenting, yang berperan aktif dalam
memperkenalkan, memberitahukan dan mengingatkan kembali manfaat suatu produk agar
mendorong konsumen untuk membeli produk yang dipromosikan tersebut. Untuk
mengadakan promosi, setiap perusahaan harus dapat menentukan dengan tepat alat
promosi manakah yang dipergunakan agar dapat mencapai keberhasilan dalam penjualan.
Menurut Swastha (2014), promosi merupakan insentif jangka pendek untuk mendorong
pembelian atau penjualan dari suatu produk atau jasa.
Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan (decision making) adalah melakukan penilaian dan
menjatuhkan pilihan. Keputusan ini di ambil setelah melalui beberapa perhitungan dan
pertimbangan alternatif. Sebelum pilihan dijatuhkan, ada beberapa tahap yang mungkin
akan dilalui oleh pembuatan keputusan yang terbaik. Menurut Terry mengemukakan
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bahwa pengambilan keputusan adalah sebagai pilihan yang di dasari kriteria tertentu atas
dua atau lebih alternative yang mungkin . Sedangkan Menurut Peter (2017) Pengambilan
keputusan adalah sebagai penyelesaian masalah berfokus pada tujuan konsumen
(konsekuensi atau nilai yang di harapkan dalam rantai alat tujuan) yang ingin diraih atau
dipenuhi oleh mereka.
Hipotesis
H; : Diduga ada pengaruh lingkungan yang signifikan terhadap keputusan mahasiswa
memilih kuliah di universitas Flores.
H. . Diduga Ada pengaruh citra perguruan tinggi yang signifikan terhadap keputusan
mahasiswa memilih kuliah di Universitas Flores.
Hs; : Diduga Ada pengaruh motivasi yang signifikan terhadap keputusan mahasiswa
memilih kuliah di Universitas Flores
H4 : Diduga Ada pengaruh promosi yang signifikan terhadap keputusan mahasiswa
memilih kuliah di Universitas Flores.
I1l. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini termasuk jenis penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Universitas Flores Ende yang berjumlah 3900 orang. Agar perolehan data dapat
dilakukan lebih spesifik dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sampel. Banyaknya
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang. Data dapat
bersumber dari data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini data yang akan dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan aplikasi SPSS.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda berguna untuk mengetahui pengaruh lingkungan
kampus terhadap keputusan memilih kampus Universitas Flores.Berikut hasil analisis
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
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B Std. Error Beta

(Constant) -,142 ,323 -,440 ,661
LingkunganX ,153 ,086 ,145 1,776 ,079
1

1 CitraxX2 474 ,107 429 4,439 ,000
MotivasiX3 292 ,103 275 2,835 ,006
PromosiX4 ,082 111 077 0,736 464

a. Dependent Variable: KeputusanY

Berdasarkan tabel diatas di peroleh koefisien regresi masing-masing variabel dengan

bantuan SPSS di peroleh persamaan regresi linier berganda dapat di tuliskan sebagai
beriku:

Y =a+byXy +boXy + bgXs +byXs + e

Langkah selanjutnya Y = -0,142 + b;0,153+ b,0,474 + b30,292 +0.082+ e

Hasil analisis regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar -0,142 (negatif) artinya, jika variabel Lingkungan (X;), Citra
(X2), motivasi (X3) dan promosi (X;) bernilai 0, maka variabel keputusan akan

meningkat sebesar -0,142.

. Nilai koefisien variabel lingkungan (X;) sebesar 0,153, artinya jika lingkungan dan

beban kerja tetap nilainya, maka nilai koefisien varaibel stres kerja mempengaruhi
kinerja kerja sebesar 0,153 Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah

antara stres kerja dan kinerja kerja.

. Nilai koefisien citra (X;) sebesar 0,474 artinya jika stress kerja dan beban kerja nilainya

tetap, maka nilai koefisien variabellingkungan kerja memepengaruhi kinerja karyawan
sebesar 0,148. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah antara

lingkungan kerja dan kinerja kerja.

. Nilai koefisien Motivasi (X3) sebesar 0,292 artinya jika stress kerja dan lingkungan

kerja nilainya tetap, maka nilai koefisien variabel beban kerja memepengaruhi kinerja
karyawan sebesar 0,402. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah

antara beban kerja dan kinerja kerja.

. Nilai koefisien Promosi (X,) sebesar 0,082 artinya jika stress kerja dan lingkungan kerja

nilainya tetap, maka nilai koefisien variabel beban kerja memepengaruhi Kinerja

karyawan sebesar 0,402. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah
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antara beban kerja dan kinerja kerja.

Koefisien Determinasi

Tabel 2
Hasil Uji R Square Lingkungan
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 ,636° ,405 ;399 897

a. Predictors: (Constant), LingkunganX1

Berdasarkan tabel diatas model summary menunjukkan bahwa besarnya R?
lingkungan adalah 0,405 atau 40,5%. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel bebas
(lingkungan) terhadap variabel terikat (keputusan memilih) adalah sebesar 40,5%.
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi.

Tabel 3

Hasil Uji R Square Citra PTS
Model Summary

Model R R Square Adjusted Std. Error of the
R Estimate
Square
1 769 591 587 744

a. Predictors: (Constant), CitraX2

Berdasarkan tabel diatas model summary menunjukkan bahwa besarnya R? citra
adalah 0,59,1 atau 59,1%. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel bebas (citra) terhadap
variabel terikat (keputusan memilih) adalah sebesar 59,1%. sedangkan sisanya di

jelaskan oleh variabel lain di luar model regresi.

Tabel 4

Hasil Uji R Square Motivasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted Std. Error of
R the Estimate
Square

1 ,726% 528 523 ,799

a. Predictors: (Constant), MotivasiX3

Berdasarkan tabel diatas model summary menunjukkan bahwa besarnya R* motivasi
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adalah 0,528 atau 52,8%. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel bebas (beban kerja)
terhadap variabel terikat (kinerja kerja) adalah sebesar 52,8%. sedangkan sisanya di
jelaskan oleh variabel lain di luar model regresi.

Tabel 5

Hasil Uji R Square Promosi

Model Summary

Model R R Square Adjusted Std. Error of
R the Estimate
Square
1 ,704° 495 490 826

a. Predictors: (Constant), PromosiX4

Berdasarkan tabel diatas model summary menunjukkan bahwa besarnya R? promosi adalah
0,495batau 49,5%. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel bebas (beban kerja) terhadap variabel
terikat (kinerja kerja) adalah sebesar 49,5%. sedangkan sisanya di jelaskan oleh variabel lain di luar
model regresi.

UujiT
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap
variabel terikat dalam regresi linier berganda. Apabila thiwng > traner dan nilai signifikan <
0,05 maka hipotesis diterima, variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel
terikat:
Tabel 6
Hasil Uji Signifikan Parsial

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) -,142 323 -,440 ,661
LingkunganX ,153 ,086 145 1,776 ,009
1

1 CitraxX2 474 ,107 429 4,439 ,000
MotivasiX3 ,292 ,103 275 2,835 ,006
PromosiX4 ,082 111 077 0,736 464

a. Dependent Variable: KeputusanY

Beradasarkan tabel diatas, yaitu hasil uji t adalah sebagai berikut:
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1. Pada variabel lingkungan (X1), nilai thiwung Sebesar 1,776 Artinya thiwng > traber 1,679 dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima,
variabel bebas lingkungan parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih
universitas flores sebagai tempet kuliah .

2. Pada variabel Citra (Xy), nilai thiuung Sebesar 4,439. Artinya thiwng > taner 1,679 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima, variabel
bebas citra perguruan tinggi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
memilih kuliah di universitas Flores.

3. Pada variabel Motivasi (X3), nilai thiwng Sebesar 2,835. Artinya thiwng > traper 1,679 dan
signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima, variabel
bebas motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja kerja.

4. Pada variabel Promosi (X4), nilai thiwng Sebesar 0,736. Artinya thiung > tabe 1,679 dengan
nilai signifikan 0,464 > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis ditolak, variabel
bebas promosi ternyata secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
memilih kuliah di Universitas Flores.

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan, Citra

perguruan tinggi, Motivasi dan promosi Terhadap Keputusan Memilih Kuliah di
Universitas Flores. Pembahasan dan hasil penelitian ini sebagai berikut,
Pengaruh Lingkungan Terhadap Keputusan Memilih Universitas Flores Ende

Dari hasil uji antar variabel lingkungan (X;) dan variabel keputusan memilih (YY)
menunjukkan nilai thiung Sebesar 1,76 Artinya thiuung > traer 1,679 dan nilai signifikan 0,000
< 0,05. Artinya, variabel bebas lingkungan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan memilih Universitas Flors Ende. Lingkungan kampus merupakan lingkungan
pendidikan formal. Dikatakan formal karena sebagai sekolah, di kampus juga terlaksana
serangkaian kegiatan terencana dan teorganisasi, termasuk dalam rangka proses belajar
mengajar di kelas (Winkel,2014:24). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ikawati
(2016) menunjukan bahwa lingkungan memepengaruhi keputusan mahasiswa dalam
memilih tempat kuliah.
Pengaruh Citra Perguruan Tinggi Terhadap Keputusan Memilih Universitas Flores
Ende.

Dari hasil uji antar variabel Citra Perguruan Tinggi (X;) dan variabel terkait
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keputusan memilih (Y) menunjukkan thiwng Sebesar Pada variabel Citra (X2), nilai thiwng
sebesar 4,396. Artinya thiuung > taer 1,679 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat di
simpulkan bahwa hipotesis diterima, variabel bebas citra perguruan tinggi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih kuliah di universitas Flores. Citra
merek adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan ketika mendengar atau melihat
nama suatu merek (Kotler dan Amstrong, 2016). Citra Perguruan Tinggimerupakan hal
yang penting bagi suatu perguruan Tinggi dimana citra akan membentuk presepsi publik
secara berbeda-beda sebelum membuat keputusan.Hasil penelitian ini juga seuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Triyaningsih dan Triasity (2016), yang menunjukan bahwa
Citra merek perguruan tinggi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam
melanjukan  studinya di  perguran  Tinggi. Penelitian  Marvianta, et al
(2015)menemukan bahwa citra perguruan tinggi sangat berpengaruh terhadap keputusan
mahsiswa dalam melanjutkan studinya.
Pengaruh Motivasi TerhadapKeputusan Memilih Universitas Flores
Pada variabel Motivasi (X3), nilai thitung Sebesar 2,835. Artinya thiwung > traber 1,679

dan signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis diterima. Maka
dapat di simpulkan bahwa, variabel motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan memilih kuliah. Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang terdorong
oleh keinginan individu untuk melakukan kegiiatan tertentu guna mencapai tujuan
(Deasseler, 2015). Motivasi menurut Hasibuan (2017) adalah sebab, alasan dasar, pikiran
dasar, dorongan bagi seseorang untuk berbuat atau ide pokok yang selalu berpengaruh
besar terhadap tingkah laku manusia.Hasil penelitian ini juga seuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Agus Wibowo (2016) dalam peneltiannya menunjukan bahwa motivasi
untuk berprestasi merupakan salah satu dorongan yang sangat kuat untuk mahasiswa dalam
memilih tempat kuliahnya.
Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Kuliah di Universitas Flores
Ende

Pada variabel Promosi (Xa4), nilai thiwung Sebesar 0,0736. Artinya thiwng < taber 1,679
dengan nilai signifikan 0,464 > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa hipotesis ditolak,
variabel bebas promosi ternyata secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap

keputusan memilih kuliah di Universitas Flores. Promosi merupakan insentif jangka
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pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan dari satu produk atau jasa (Swastha,
2014). Menurut Tjiptono dan Chandra, (2016) bauran promosi tradisional meliputi
berbagai metode untuk berkomunikasikan manfaat jasa kepada potensial dan aktual. Hal
ini juga didukung dari penelitian yang dilakukan oleh Yuliatri et al (2016) yang
menyatakan bahwa promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih.
KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Lingkungan,Citra perguruan
tinggi, Motivasi dan Promosi terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih Kuliah Di Universitas,
Studi kasus Pada Kampus Universitas Flores adalah sebagai berikut:
1. Lingkungan kampus secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa
memilih kuliah Universitas Flores.
2. Citra perguruan tinggi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa
memilih kuliah universitas Flores.
3. Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiwa memilih kuliah
Universitas Flores.
4. Promosi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa memilih

kuliah universitas Flores

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Universitas Flores, harus lebih memperhatikan promosi kampus, sehingga minat calon
mahasiswa yang masuk Universitas Flores akan meningkat lagi.

2. Promosi dilakukan selama ini tidak tepat sasaran, karena terbukti dari jawaban para
responden yang berkuliah di Universitas Flores tidak signifikan. Untuk itu perlu
dipikirkan lagi tentang promosi yang lebih menarik, efisien dan efektif serta tepat
sasaran.

3. Penulis selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian baru berdasarkan hasil
penelitian ini sehingga dapat diketahui variabel lainnya. selain variabel lingkugan,cita
perguruan tinggi,motivasi dan promosi terhadap keputusan mahasiswa memilih kuliah.
Dan juga penulis selanjutnya, agar dapat memperbaiki referensi didalam penelitian
seperti : Buku, Jurnal, Penelitian Terdahulu dan lain-lainnya sehingga dapat

VOLUME 2 NOMOR 1 113



memperluas jangkauan penelitian dan menarik untuk dibahas dikemudian hari
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